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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Pencahayaan adalah salah satu 1edung yang memengaruhi 1edung1 

kenyamanan. Cahaya memiliki peran penting dalam kehidupan manusia, khususnya 

dalam menerangi ruang untuk pengguna menjalankan aktivitas (Pratiwi & Djafar, 

2021). Setiap aktivitas memerlukan tingkat pencahayaan yang berbeda, tergantung 

pada tingkat ketelitian atau kompleksitas pekerjaan   tersebut. Intensitas cahaya 

matahari yang masuk ke dalam ruang dapat disesuaikan dengan kebutuhan melalui 

variasi dimensi bukaan, sehingga makin besar pelubangan bukaan maka semakin 

banyak intensitas cahaya matahari yang masuk (Prasetyo et al., 2022). 

Orientasi bangunan juga menentukan seberapa besar cahaya alami akan masuk 

ke dalam ruangan melalui bukaan. Orientasi untuk bukaan bangunan yang baik yaitu 

dapat mengoptimalkan pencahayaan alami di dalam ruangan, yang sangat bermanfaat 

bagi kenyamanan pengguna (Nurhaiza & Lisa, 2019). Oleh karena itu, bukaan 

bangunan yang menghadap ke utara dan selatan  diutamakan karena kedua arah 

tersebut mendapatkan pencahayaan yang lebih terkontrol, dengan intensitas sinar 

matahari yang lebih merata sepanjang hari.  

RS PON Jakarta adalah salah satu rumah sakit di Jakarta yang memiliki peran 

khusus dalam pengobatan neurologi. Rumah sakit dengan aktivitas 24 jam 

memerlukan tata pencahayaan yang baik karena memengaruhi kenyamanan dan 

proses penyembuhan pasien selama menjalani perawatan. Ruang rawat inap di rumah 

sakit merupakan bagian dari fasilitas fisik yang memiliki peran penting dalam 

menunjang pelayanan kepada pasien. Penataan pencahayaan yang baik dalam ruang 

tersebut dapat meningkatkan kenyamanan pasien selama masa perawatan, sekaligus 

mendukung kelancaran kerja tenaga medis dalam menjalankan tugasnya (Kaban et al., 

2020) . 

Sistem pencahayaan diharapkan mampu memberikan penerangan yang optimal 

bagi berbagai aktifitas di rumah sakit.  Pencahayaan sinar matahari yang cukup dapat 

membantu pasien dan staf rumah sakit dalam menyesuaikan ritme sikardian, yaitu 

siklus biologis tubuh yang berulang setiap sekitar 24 jam dan mengatur berbagai 

fungsi, seperti tidur, bangun, metabolisme, serta pelepasan hormon. 

Ketidakseimbangan ritme ini dapat menyebabkan gangguan tidur, kelelahan, stres, dan 



 

2 

 

kebingungan serta masalah kesehatan lainnya. Selain itu, pasien pascaoperasi yang 

mendapatkan paparan sinar matahari juga cenderung membutuhkan lebih sedikit obat 

pereda nyeri (Virtanto, 2021). 

SNI 03 – 2396 – 2001 merupakan standar yang digunakan untuk perancangan 

system pencahayaan alami dan  SNI 03 – 6197 – 2020 berisi ketentuan teknis tata cara 

merancang system pencahayaan buatan apabila pencahayaan alami yang ada tidak 

mampu mencapai tingkat pencahayaan minimal yang dipersyaratkan. Pencahayaan 

buatan diusahakan mempunyai intensitas yang sama dengan pencahayaan alami, 

karena ketidak sempurnaan pencahayaan buatan dapat mengakibatkan depresi, bad 

mood, hingga naiknya tekanan darah (Hasan, 2017).  

Untuk meningkatkan serta memaksimalkan pencahayaan matahari, desain 

bangunan harus mempertimbangkan bentuk, ukuran dari bukaan (Kemenkes RI, 

2022).  Desain bukaan yang tepat, seperti penggunaan material kaca dan pengontrol 

pencahayaan, dapat membantu mengurangi jumlah cahaya yang masuk. Oleh karena 

itu, penting untuk mengeksplorasi bagaimana desain bukaan dapat berperan dalam 

mengoptimalkan pencahayaan pada gedung ini.  

Berdasarkan uraian di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

optimasi pencahayaan alami di RS PON Jakarta. DIALux evo 13.0 dipilih sebagai alat 

bantu dalam penelitian ini karena memiliki sejumlah kelebihan yang mendukung 

proses optimasi pencahayaan secara akurat dan efisien. Versi terbaru ini 

memungkinkan pemodelan bangunan secara tiga dimensi, sehingga pengguna dapat 

memvisualisasikan distribusi cahaya secara lebih realistis di dalam ruang. Hasil 

simulasi ini akan digunakan sebagai rekomendasi untuk perencanaan optimalisasi 

pencahayaan alami di RS PON Jakarta. 

 

 Perumusan Masalah 

1. Apakah desain bukaan yang digunakan pada gedung RS PON Jakarta sudah 

memenuhi SNI 03 – 2396 – 2001? 

2. Bagaimana pengaruh desain bukaan yang digunakan terhadap pencahayaan 

pada Gedung RS PON Jakarta berdasarkan SNI – 6197 – 2020? 

3. Bagaimana optimalisasi pencahayaan pada Gedung RS PON Jakarta 

berdasarkan SNI – 6197 – 2020 dengan menggunakan software DIALux 

Evo 13.0? 
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 Pembatasan Masalah 

1. Software yang digunakan DIALux Evo 13.0. 

2. Standarisasi pencahayaan alami yang digunakan berdasarkan SNI 03-2396-

2001. 

3. Standarisasi pencahayaan buatan yang digunakan berdasarkan SNI-6197 

2020. 

4. Pada penelitian pencahayaan ini tidak membahas  efek termal dan biaya 

pencahayaan buatan. 

 

 Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi desain bukaan yang digunakan pada ruang rawat inap 

bangunan RS PON Jakarta berdasarkan SNI – 03 – 2396 – 2001. 

2. Menganalisis pencahayaan dengan bukaan yang digunakan pada ruang 

rawat inap bangunan RS PON Jakarta yang memenuhi SNI – 6197 – 2020. 

3. Mengoptimalisasi hasil simulasi pencahayaan pada ruang rawat inap 

bangunan RS PON Jakarta berdasarkan SNI – 6197 – 2020 dengan 

menggunakan software DIALux Evo 13.0. 

 

 Manfaat Penelitian 

1. Sebagai masukan untuk perencana gedung mengenai desain bukaan untuk 

kebutuhan system pencahayaan  alami pada Rumah Sakit. 

2. Sebagai masukan dalam pemilihan jenis pencahayaan buatan dan 

pengontrol pencahayaan yang sesuai untuk optimasi pencahayaan pada 

Rumah Sakit.  
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BAB V 

PENUTUP 

 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis intensitas cahaya melalui simulasi DIALux Evo 13.0 

pada ruang rawat inap RS PON Jakarta, maka dapat disimpulkan: 

1. Desain bukaan yang ada pada ruang rawat inap RS PON berupa bukaan besar 

dengan ukuran 7,085 m² untuk ruangan VIP Tipe 1 dengan luas ruangan 32,6 

m², 5,4 m² untuk ruangan VIP Tipe 2 dengan luas ruangan 26,8 m², dan 11,025 

m² untuk ruangan VVIP dengan luas ruangan 46 m², dan dipasang kaca 

transparent Sunergy Blue Green 8 mm sehingga memenuhi persyaratan SNI 

03 – 2396 – 2001 karena proporsi ideal luas bukaan disarankan 1/8 dari luas 

ruangan. 

2. Berdasarkan hasil analisis simulasi dengan pencahayaan alami yang dilakukan 

pada tanggal 21 Juni dan 22 Desember, 15 sampel ruangan yang terbagi pada 

pukul 08.00 WIB, 12.00 WIB dan 15.00 WIB sudah memenuhi standar SNI 

dan Permenkes 2022 (minimal 250 Lux). Sedangkan untuk 4 sampel ruangan 

masih tidak memenuhi SNI yaitu pada pukul 08.00 WIB, 2 sampel ruang pada 

pukul 12.00 WIB, dan 2 sampel ruang pada pukul 15.00 WIB. Lalu pada pukul 

08.00 WIB untuk ruangan yang menghadap ke arah barat dan pada pukul 15.00 

WIB untuk ruangan yang menghadap ke arah timur, intensitas pencahayaan 

alami dianggap over. Adapun untuk pencahayaan buatan seluruh ruangan yang 

dilakukan simulasi sudah memenuhi standar SNI – 6197 – 2020 yaitu untuk 

ruang VIP tipe 1 memiliki nilai 380 lux, VIP tipe 2 memiliki nilai 471 lux dan 

VVIP memiliki nilai 357 lux. 

3. Optimasi pencahayaan yang dilakukan pada penelitian ini diantaranya pada 

ruang yang kurang memenuhi pencahayaan dilakukan simulasi dengan 

menggunakan pencahayaan buatan sebagai pencahayaan tambahan. Pada 

pukul 08.00 WIB untuk ruang VIP tipe 1 dan 2, pencahayaan alami kurang 

memenuhi yang memiliki nilai 233 Lux, setelah di optimasi dengan 

menambahkan tiga buah lampu Downlight LED nilai rata – rata pencahayaan 

nya menjadi 375 Lux. Lalu, pada ruang yang memiliki hasil rata – rata 

pencahayaan over, dilakukan pengaturan internal roller blinds untuk 

mengurangi cahaya yang masuk ke dalam ruangan. Seluruh ruangan 
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pengaturan internal roller blinds berkisar 50% - 75% pada pukul 08.00 WIB 

untuk ruangan yang menghadap ke arah timur dan pada pukul 15.00 WIB 

untuk ruangan yang menghadap ke arah barat.  

 

 Saran  

1. Kepada perencana gedung, gunakan WWR antara 20%–40% yang merupakan 

rentang ideal untuk ruang rawat inap karena jika bukaan tidak terlalu besar 

tidak akan menimbulkan silau atau panas berlebih yang mengganggu pasien 

saraf yang sensitif terhadap cahaya terang. Lalu gunakan kaca transparent 

Sunergy Blue Green 8 mm atau laminated jika memungkinkan, untuk 

mengurangi silau dan panas radiasi matahari. 

2. Kepada pengelola gedung, ketika kekurangan pencahayaan alami, 

pencahayaan buatan harus dirancang secara efisien, hemat energi, dan sesuai 

standar. Selain itu, penggunaan sistem pengontrol pencahayaan otomatis 

seperti sensor cahaya, timer, atau sistem manajemen pencahayaan berbasis IoT 

dapat meningkatkan efisiensi dan memastikan pencahayaan bekerja optimal 

sesuai kebutuhan waktu dan intensitas alami yang tersedia. Lalu lengkapi 

dengan pengontrol cahaya seperti internal roller blinds, tirai atau gorden 

blackout untuk mengatur intensitas cahaya alami sesuai kebutuhan pasien jika 

cahaya yang masuk berlebihan / over. 
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